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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Motivasi perawat di ruang rawat inap G3 RSUD Prof Dr. H. 

Aloei Saboe Kota Gorontalo 70% memiliki motivasi kerja 

baik. 

2. Perilaku caring perawat di ruang rawat inap G3 RSUD Prof 

Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 66,7% memiliki perilaku 

caring baik. 

3. Terdapat hubungan antara motivasi  dengan perilaku caring 

perawat di  Ruang Rawat Inap G3 RSUD Prof Dr. H. Aloei 

Saboe Kota Gorontalo (Pvalue = 0,030<0,05). 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian tersebut maka 

peneliti menyarankan kepada : 

1. Institusi Rumah Sakit 

Menjadikan karatif caring sebagai budaya dalam memberikan 

pelayanan pada pasien dengan cara semua perawat selalu 

berperilaku caring saat memberikan asuhan keperawatan pada 

pasien. 
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2. Tenaga Keperawatan 

Mengoptimalkan peran supervisi kepala ruangan  terhadap 

perilaku caring perawat pelaksana dalam memberikan asuhan 

keperawatan pada pasien dengan cara memasukkan penerapan 

karatif caring dalam perencanaan dan kegiatan supervisi 

3. Peneliti Selanjutnya 

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang motivasi perawat 

dalam penerapan perilaku caring dan kepuasan pasien 

terhadap pelayanan keperawatan dengan metode kualitatif 

melalui wawancara mendalam dengan perawat dan pasien. 
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